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Abstract 
This research analyzes the influence of the Islamicity performance index and good corporate 
governance on financial performance moderated by intellectual capital. This type of research 
is quantitative, with a population of Sharia commercial banks registered with the Financial 
Services Authority for the 2014–2020 period. The number of samples used was 63, and the 
sampling technique was purposive sampling. The data used is secondary data obtained from 
the annual report of each Sharia commercial bank, which is then analyzed using the Moderated 
Regression Analysis (MRA) method. The research results show that the profit-sharing ratio 
variable does not affect financial performance. While the zakat performance ratio has a 
negative influence, the board of commissioners and audit committee can positively influence 
financial performance. Intellectual capital can moderate the influence of the zakat performance 
ratio, board of commissioners, and audit committee on financial performance. This research 
can be used as a reference for future researchers regarding financial performance seen from 
the perspective of the Islamicity performance index and good corporate governance. 

Keywords: Islamicity performance index, Good corporate governance, Intellectual capital, 
Financial performance 

Abstrak 
Penelitian menganalisis pengaruh islamicity performance index dan good corporate 
governance terhadap kinerja keuangan yang dimoderasi intelectual capital. Jenis peneitian ini 
adalah kuantitatif dengan populasi Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan periode tahun 2014-2020. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 63 dengan 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan masing-masing bank umum 
syariah, yang kemudian dianalisis menggunakan metode Moderated Regression Analysis 
(MRA). Hasil penelitian menunjukkan variabel profit sharing ratio tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Sementara zakat perfomance ratio miliki pengaruh negatif, dewan komisaris 
dan komite audit mampu secara positif mempengaruhi kinerja keuangan. Intellectual capital 
dapat memoderasi pengaruh zakat perfomance ratio, dewan komisaris, dan komite audit 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 
mengenai kinerja keuangan yang dilihat dari sudut pandang islamicity performance index dan 
good corporate governance. 

Kata kunci: Islamicity performance index, Good corporate governance, Intelectual capital, 
Kinerja Keuangan 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan perbankan syariah saat ini sangat pesat dengan ditandai 
bertambahnya jumlah bank syariah. Berdasarkan statistik perbankan syariah yang di 
keluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga yang melakukan pengaturan 
dan pengawasan perbankan menjadi bukti bahwa pencapaian perbankan syariah 
terus mengalami peningkatan.  

 
Gambar 1 Perkembangan Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Pertumbuhan bank syariah bisa dilihat pada bermacam aspek, salah satunya dilihat 

di kinerja keuangan perusahaannya. Kinerja keuangan bank ialah gambaran sampai 
mana tingkatan keberhasilan sebuah bank pada aktivitas operasionalnya. Ini sebagai 
aspek utama serta begitu penting supaya bisa memperhitungkan dengan merata 
kinerja perbankan itu (Mariyantini & Putri, 2018). Dalam penelitan ini kinerja keuangan 
hendak diukur memakai Rasio Profitabilitas (Keuntungan) yakni Return On assets 
( ROA) dinilai dengan menggunakan catatan keuangan bank untuk mengetahui 
apakah terjadinya peningkatan maupun penyusutan laba industri, apakah terjadi 
peningkatan maupun penyusutan kinerja manajemen dan lain sebagainya (Nurdin & 
Suyudi, 2019) 

Tabel 1. ROA Bank Umum Syariah Tahun 2014-2020 
Tahun ROA  
2014 0,41% 
2015 0,49% 
2016 0,63% 
2017 0,63% 
2018 1,28% 
2019 1,78% 
2020 1,40% 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 
Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa tingkat ROA yang dihasilkan oleh bank syariah. 

Pada tahun 2014 jumlah presentase ROA sebesar 0,41% lalu pada tahun 2015 
mengalami kenaikan ROA 0,49%. Tahun 2016 diketahui jumlah presentase ROA 
sebesar 0,63%. Tahun 2017 tidak mengalami penurunan maupun kenaikan yaitu 
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0,63%. Pada tahun 2018 terjadi kenaikan sebesar 1,28%. Untuk tahun 2019 juga 
mengalami kenaikan yang tinggi menjadi 1,78%. Namun tahun 2020 ROA mengalami 
penurunan menjadi 1,40%. Dengan naik turunnya presentase ROA di perbankan 
syariah Indonesia mewajibkan perbankan untuk terus meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan baik. Maka dari itu peneliti tertarik untuk menggunakan kinerja 
keuangan yang diproksikan oleh Return On Asset karena ROA dianggap sesuai untuk 
mengukur kinerja sebuah perbankan dibanding rasio yang lain. 

Pengukuran kinerja keuangan di bank syariah selain menggunakan ROA digunakan 
pula islamicity performance index. Islamicity performance index bertujuan untuk 
mengetahui apakah kinerja keuangan di perbankan syariah telah dijalankan sesuai 
standar syariah untuk memberikan informasi kepuasan standar syariah kepada 
masyarakat yang terhubung langsung dengan bank syariah. Indikator islamicity 
performance index dalam penelitian ini profit sharing ratio dan zakat performance ratio. 
Dalam penelitian Khasanah (2016) mengemukakan bahwa profit sharing ratio 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan zakat performance ratio tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Lalu menurut Rahayu (2020) profit sharing 
ratio tidak mempunyai pengaruh kepada kinerja keuangan dan zakat performance 
mempunyai pengaruh positif kepada kinerja keuangan dan dalam penelitian 
Rahmaniar (2020) profit sharing ratio serta zakat performance ratio mempunyai 
pengaruh kepada kinerja keuangan. 

Pada penelitian ini ada indikator lain selain islamicity performance index yakni good 
corporate governance. Tujuan pada good corporate govarnance ialah peningkatan 
kinerja perusahaan dengan supervisi atau sekali lagi memeriksa pelaksanaan dewan 
seperti adanya tanggung jawab eksekutif untuk mitra yang berbeda yang diperoleh 
dari struktur dan peraturan administrasi yang sesuai (Kaihatu, 2006). Indikator good 
coorporate governance di penelitian ini ialah dewan komisaris, komite audit. Dalam 
penelitian Novitasari (2017) Dewan komisaris serta komite audit tidak berpengaruh 
kepada kinerja keuangan. Sedangkan menurut Rahmawati (2017) Dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan dan Hartati (2020) menyatakan dewan Komisaris, komite 
audit tidak mempunyai pengaruh kepada kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan tidak bisa dipisahkan pada intellectual capital, intellectual capital 
yaitu salah Salah satu upaya perusahaan saat ini untuk mencapai kinerja dan harga 
pasar yang baik adalah menciptakan SDM yang berkualitas, inovasi yang solid, dan 
asosiasi yang hebat dengan klien (Wijaya, 2012). Pengukuran intellectual capital yang 
akurat masih terus dikembangkan. Sebuah pengukuran tidak langsung terhadap 
intellectual capital adalah dengan Value Added Intellectual Capital (VAIC). Naushad 
(2019) mencirikan VAIC sebagai campuran yang tepat untuk menciptakan komponen 
intellectual capital, seperti Human Capital (HC), Structural Capital (SC) dan Capital 
Employed (CE). VAIC sudah berhasil mengukur komponen Intellectual Capital di 
sebuah sektor perusahaan. 
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Pada dasarnya penelitian ini secara eksplisit bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh islamicity performance index dan good corporate govarnance terhadap 
kinerja keuangan pada bank umum syariah di Indonesia. Perbedaan hasil penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 
menganalisis faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah. 
Pada penelitian ini menggunakan intellectual capital yang dijadikan sebagai variabel 
moderasi. Modal intelektual digunakan untuk penelitian guna mengetahui sejauh mana 
peran modal intelektual mengatur kinerja keuangan BUS (Nazra & Suazhari, 2019). 
Menurut Hardina et al. (2019) menampilkan hasil bahwasanya Intellectual Capital 
dapat memoderasi pengaruh Profit Sharing Ratio dan Intellectual Capital tidak dapat 
memoderasi pengaruh Zakat Performance Ratio terhadap kinerja keuangan. Pada 
good corporate governance Menurut Huang and Lui (2005) intellectual capital begitu 
memiliki peran pada kesuksesan perusahaan bersama pada corporate governance 
yang efektif, juga bisa lebih baik saat memaparkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Sharia Enterprise Theory 
Sharia enterprise theory ialah enterprise theory yang telah diinternalisasi pada nilai 
Islam. Teori ini mengedepankan nilai keadilan, kebenaran, kejujuran, amanah, serta 
pertanggungjawaban. Shariah enterprise theory adalah sebuah konsep teori yang juga 
menyajikan informasi yang terbuka mengenai pendistribusiaan nilai tambah (Value-
added). Nilai tambah diberikan baik kepada pihak yang barkaitan langsung dengan 
bisnis perusahaan seperti pemegang saham, manajemen dan lain sebagainya kepada 
pihak lain seperti, masyarakat mustaqih (Mulawarman, 2009).  

Islamicity performance index  
Islamicity performance index alat mengukur kesehatan kinerja bank yang nantinya 
dapat menjelaskan nilai materialistic serta spiritual pada bank syariah. Hameed et al., 
(2004) memakai tujuh rasio saat pengukuran Islamicity Performance Index ialah, Profit 
Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio 
(EDR), Directors-employees Welfare Ratio, Islamic Investment vs Non-Islamic 
Investment, Islamic Income vs Non-Islamic Income, dan AAOIFI Index. Di penelitian 
ini memakai profit sharing ratio dan zakat performance ratio yang merupakan rasio-
rasio pada islamicity performance index. 

Profit sharing ratio ialah indikator paling penting dalam bank syariah guna 
mengetahui seberapa jauh sudah menggapai eksistensi mereka pada untuk hasil 
melalui profit sharing ratio (Hameed et al., 2004). Perhitungan Profit Sharing Ratio 
dapat dilakukan dengan menambahkan pembiayaan mudharabah juga musyarakah, 
setelah itu pada hasil tersebut dapat dibagi pada seluruh pembiayaan (Dewanata et 
al., 2016). 

Zakat ialah kewajiban setiap muslim. Zakat adalah bagian dari harta seseorang 
dimana Allah SWT mewajibkan hartanya untuk dibagikan kepada mereka dengan 
persyaratan tertentu (Hafidhuddin, 2002). Bank syariah juga harus mengeluarkan 
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zakat sebagai pengganti kinerja bank konvensional, yaitu earning per share. Sumber 
pendapatan bank syariah harus didasarkan dengan aset bersih daripada laba bersih, 
yang sama pada sistem kerja bank konvensional. Dengan demikian, semakin tinggi 
tingkat aset bersih, semakin banyak zakat yang dibayar (Hameed et al., 2004). 

Good Corporate Governance  
Good corporate governance ialah sebuah sistem yang memiliki prinsip-prinsip dasar 
dan semua pihak yang terlibat pada penyusunan serta implementasi strategi 
perusahaan perlu memahami prinsip itu (Endraswati, 2017). Penelitian ini 
menggunakan dewan komisaris dan komite audit sebagai bagain dari Good corporate 
governance. 

Hisamuddin (2015) mengemukakan dewan komisaris adalah dewan yang 
bertanggung jawab untuk mengelola dan memberikan bimbingan kepada direksi atau 
direktur perseroan terbatas. Dewan Komisaris memegang peranan penting dalam 
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG), dengan alasan bahwa dewan 
komisaris merupakan inti dari corporate governance yang tugasnya menjamin 
terlaksananya sistem perusahaan, memerlukan tanggung jawab dan pengawasan. 
eksekutif dalam berurusan dengan organisasi. 

Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) komite audit sebagai suatu komite 
yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris, 
dengan cara ini tugasnya adalah membantu dan memperkuat kapasitas dewan 
komisaris dalam menyelesaikan fungsi pengawasan atas proses laporan keuangan, 
menajemen risiko, pelaksanaan audit, dan pelaksanaan corporate governance di 
perusahaan. 

Kinerja keuangan 
Kinerja keuangan adalah hasil atau pencapaian organisasi para eksekutif dalam 
melakukan kapasitas mereka secara layak dalam mengawasi sumber daya organisasi 
dalam jangka waktu tertentu. Salah satu cara untuk mengukur kinerja keuangan 
adalah menggunakan return on assets (ROA). ROA ialah perhitungan yang digunakan 
guna mengetahui kompetensi perusahaan tatkala menghasilkan surplus yang berasal 
pada kegiatan investasi (Mardiyanto, 2009). 

Intellectual capital  
Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang berkaitan dengan kualitas 
sumber daya manusia serta teknologi yang dijadikan sebagai keunngulan kompetitif 
perusahaan (Nurdin & Suyudi, 2019). Intellectual Capital ialah salah satu sumber daya 
kunci yang signifikan dalam ekonomi berbasis informasi. Sebagai aturan umum, 
komponen dalam modal intelektual dibedakankan menjadi tiga klasifikasi, menjadi 
informasi khusus yang berhubungan dengan karyawan (human capital), informasi 
yang berhubungan dengan klien (customer capital), dan informasi yang terkait dengan 
perusahaan (structural capital) (Lestari et al., 2018). 
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Profit sharing ratio dan kinerja keuangan  
Perbankan syariah penting untuk mengetahui apaah telah berhasil merelasasikan 
adanya bagi hasil melalui PSR (Hameed et al., 2004). Dengan demikian, pendapatan 
dari bagi hasil yang sudah disalurkan ke masyarakat bank akan memperoleh nisbah 
untuk hasil terkait pembiayaan yang sudah diberi oleh nasabah. Pendapatan yang 
meningkat akan meningkat pula kinerja keuangan di bank syariah tersebut. Penelitian 
yang dilaksanakan Nurdin & Suyudi (Nurdin & Suyudi, 2019) dan Khasanah (2016) 
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa profit sharing ratio berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan.  

Zakat performance ratio dan kinerja keuangan  
Dian (2020) mengatakan bahwa ZPR merupakan rasio yang mengukur kinerja didalam 
perusahaan melalui pembayaran zakat yang dikeluarkan perusahaan. Sumber 
pendapatan bank syariah harus berlandaskan dari aset bersih dari pada laba bersih 
yang sama seperti sistem kerja bank konvensional. Oleh karena semakin tinggi tingkat 
aset bersih maka semakin banyak zakat yang dibayarkan (Hameed et al., 2004). Hasil 
penelitian Rahayu et al.(2020) dan Rahmaniar (2020) menyatakan bahwa zakat 
performing ratio pengaruh positif kepada kinerja keuangan.  

Dewan komisaris dan kinerja keuangan 
Hisamuddin (Hisamuddin & Tirta K, 2015) Mengemukakan dewan komisaris ialah 
dewan yang bertanggung jawab guna melaksanakan pengawasan serta memberikan 
nasehat ke direksi ataupun direktur perseroan terbatas. Keberadaan dewan komisaris 
memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 
perusahaan, sebagian besar keputusan yang akan diambil oleh direktur perusahaan 
mempertimbangan pendapat dari dewan komisaris. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmawati (Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak, 2017) dan Tulung et 
al.(2020) bahwasanya dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan.  

Komite audit dan kinerja keuangan 
Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) komite audit sebagai suatu komite yang 
bekerja secara ahli dan mandiri yang dibentuk oleh dewan komisaris, di sepanjang 
garis ini tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam 
menyelesaikanfungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen 
risiko, pelaksanaan audit, dan pelaksanaan corporate governance di perusahaan-
perusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amelinda & Rachmawati (2021) 
dan Lumbanraja et al. (2019) bahwasanya komite audit berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan. 

Intellectual capital memoderasi pengaruh profit sharing ratio zakat performance 
ratio dewan komisaris dan komite audit terhadap kinerja keuangan  
Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang berkaitan dengan kualitas 
sumber daya manusia serta teknologi yang dijadikan sebagai keunngulan kompetitif 
perusahaan (Nurdin & Suyudi, 2019). Aset modal intelektual tidak terlihat 
diperusahaan namun perusahaan harus memberikan perhatian lebih karena mampu 
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meningkatkandaya saing yang stabil dan akan berdampak dengan peningkatan kinerja 
perusahaan yang lebih baik. Intellectual capital yaitu salah Salah satu upaya 
perusahaan saat ini untuk mencapai kinerja dan harga pasar yang baik adalah 
menciptakan SDM yang berkualitas, inovasi yang solid, dan asosiasi yang hebat 
dengan klien. 

3. Metode Penelitian 

Jenis peneitian ini adalah kuantitatif dengan populasi Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2014-2020. Jumlah sampel yang 
digunakan berjumlah 63 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 
dari annual report masing-masing bank umum syariah kemudian dianalisis dengan 
metode Moderated Regression Analysis (MRA) dengan menggunakan persamaan 
berikut: 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 =  𝛼𝛼𝛼𝛼 +  𝛽𝛽3 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑅𝑅3 +  𝛽𝛽2 𝑍𝑍𝑃𝑃𝑅𝑅 +  𝛽𝛽3𝐷𝐷𝐷𝐷 + 𝛽𝛽4 𝐷𝐷𝑅𝑅 + 𝛽𝛽5𝑃𝑃𝑃𝑃𝑅𝑅𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝛽𝛽6 𝑍𝑍𝑃𝑃𝑅𝑅𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 +
 𝛽𝛽7 𝐷𝐷𝐷𝐷𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝛽𝛽8 𝐷𝐷𝑅𝑅𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃 + 𝑒𝑒  

Sebelum melakukan uji Moderated Regression Analysis (MRA), maka harus di uji 
stasioneritas data, uji model regresi data panel, uji asumsi klasik (normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi). Kemudian diuji secara statistik 
berupa uji koefisien determinasi, uji f serta uji t untuk mengetahui tingkat pengaruhnya. 
Hasil statistik riset ini menggunakan data yang telah ditransformasi ke dalam akar 
kuadrat (SQRT). Hal ini dikarenakan pada saat pengujian asumsi klasik terdapat 
masalah pada autokorelasi, sehingga untuk mengatasinya dilakukan transformasi data 
ke dalam akar kuadrat (SQRT). 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil penelitian 
Uji Stasioneritas 
Dalam penelitian ini dalam mendeteksi stasioneritas data menggunakan metode Levin, 
Lin & Chu. 

Tabel 2 Hasil Uji Stasioneritas 
No Variabel Prob* Keterangan 
1 Profit Sharing Ratio (PSR) 0,0000 Stasioner Tingkat Level 
2 Zakat Perfomance Ratio (ZPR) 0,0000 Stasioner Tingkat Level 
3 Dewan Komisaris (DK) 0,0279 Stasioner Tingkat Level 
4 Komite Audit (KA) 0,0000 Stasioner Tingkat Level 
5 Intellectual Capital (IC) 0,0000 Stasioner Tingkat Level 
6 Kinerja Keuangan (ROA) 0,0001 Stasioner Tingkat Level 

Uji Model Regresi Data Panel 
Dari tiga model yang telah diestimasi melalui pendekatan common effect, fixed effect, 
dan random effect akan dipilh model yang paling tepat melalui uji di bawah ini: 
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Tabel 3 Hasil Uji Chow 
Effects Test Statistic  d.f.  Prob.  
Cross-section F 7.539688 (8,46) 0.0000 
Cross-section Chi-square 52.780680 8 0.0000 

 
Tabel 4 Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
Cross-section random 60.317508 8 0.0000 

Berdasarkan uji chow dan uji hausman, dapat disimpulkan bahwa regresi yang 
layak untuk dipakai dalam penelitian ini adalah regresi fixed effect model.  

Tabel 5 MRA dengan Pendekatan Fixed Effect Model 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0,874270 1,353114 -0,646117 0,5214 
SQRT_PSR 1,181908 1,098547 1,075882 0,2876 
SQRT_ZPR -16,07317 3,719469 -4,321363 0,0001* 
SQRT_DK 2,413987 0,443074 5,448266 0,0000* 
SQRT_KA 3,550247 0,726643 4,885823 0,0000* 
SQRT_PSRXIC 0,155877 0,403211 0,386588 0,7008 
SQRT_ZPRXIC 7,998443 1,755716 4,555659 0,0000* 
SQRT_DKXIC -1,240938 0,240531 -5,159159 0,0000* 
SQRT_KAXIC -1,640256 0,377137 -4,349234 0,0001* 

Keterangan: *Signifikan pada level 0,01; ** Signifikan pada level 0,05; ***Signifikan pada level 0,1 

Uji Asumsi Klasik 
Uji normaltias pada penelitian ini menggunakan nilai probabilitas Jarque-Bera dalam 
menentukan normalitas data. 
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Jarque-Bera  0.787754
Probability  0.674437

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui bahwa hasil uji normalitas memiliki hasil nilai 
probabilitas 0,674437 > 0,05. Melalui hasil ini maka menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. Sementara uji multikolinearitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode auxilliary regression, yakni dengan membandingkan nilai R-
squared regresi variabel independen dengan regresi utama. 

 
 



Journal of Management and Digital Business, 3(1), 2023, 39 
 

Tabel 6 Hasil Uji Auxilliary Regression 
No R-squaredi R-squred ROA Keteranagn 
1 SQRT_PSR = 0.698965 0,861723 Lebih Kecil 
2 SQRT_ZPR = 0,412523 0,861723 Lebih Kecil 
3 SQRT_DK = 0,698887 0,861723 Lebih Kecil 
4 SQRT_KA = 0,720226 0,861723 Lebih Kecil 

Uji heteroskedastisitas berdasarkan Tabel 7 diperoleh nilai signifikan dari masing-
masing variabel indpenden > 0,05. Sehingga dengan ini dapat dipastikan tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0,521928 0,779139 -0,669878 0,5063 
SQRT_PSR -0,599652 0,684991 -0,875417 0,3859 
SQRT_ZPR -1,156371 1,859822 -0,621764 0,5372 
SQRT_DK 0,705841 0,488425 1,445138 0,1552 
SQRT_KA 0,311137 0,448418 0,693855 0,4913 

SQRT_PSRXIC 0,297516 0,278672 1,067621 0,2913 
SQRT_ZPRXIC 0,896082 0,967404 0,926275 0,3591 
SQRT_DKXIC -0,279602 0,228751 -1,222300 0,2278 
SQRT_KAXIC -0,173623 0,244639 -0,709711 0,4815 

Adapun hasil uji autokorelasi dengan menggunakan pendekatan Durbin-Watson, 
sebagaimana Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil Uji Autokorelasi 
R-squared 0,757203  Durbin-Watson stat 1,939438 
Adjusted R-squared 0,672751   
F-statistic 8,966144   
Prob(F-statistic) 0,000000    

Melalui output di atas, diperoleh nilia DW 1,939438. Di sisi lain nilai dU 1.8866 serta 
4-dU 2.1134 (dengan k = 8, n = 63). Sehingga memenuhi asumsi dU < DW < 4-dU dan 
dapat dipastikan tidak terjadi masalah autokorelasi.  

Uji Koefisien Determinasi dan Simultan 
Berdasarkan Tabel 9 nilai Adjusted R-squared diperoleh sebesar 0,6727. Artinya 
kemapuan seluruh variabel independen dalam menejelaskan varabel dependen ialah 
67,27%, sisa 32,73% dijelaskan variabel lain diluar model ini. 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Uji F 
R-squared 0,757203  F-statistic  8,966144 
Adjusted R-squared 0,672751  Prob(F-statistic) 0,000000 

Uji F bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel maupun lebih, 
dengan menguji semuanya dalam waktu yang bersamaan. Berdasarkan Tabel 9 
diperoleh nilai Prob (F-statistic) sebesar 0.000000 < 0.05. Artinya secara simultan 
varaibel independen dapat mempengaruhi dependen. 

Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Berdasarkan Tabel 5 maka uji validitas pengaruh pada penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Nilai probabilitas variabel profit sharing ratio (PSR) 0,2876 > 0,05 serta t hitung 
sebesar 1,075882. Dengan ini maka profit sharing ratio (PSR) tidak mampu 
mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka H1 ditolak. 

b. Nilai probabilitas variabel zakat perfomance ratio (ZPR) 0,0001 < 0,05 serta t 
hitung sebesar -4,321363. Dengan ini maka zakat perfomance ratio (ZPR) miliki 
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka 
H2 ditolak. 

c. Nilai probabilitas variabel dewan komisaris (DK) 0,0000 < 0,05 serta t hitung 
sebesar 5,448266. Dengan ini maka dewan komisaris (DK) mampu secara positif 
mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka H3 diterima. 

d. Nilai probabilitas variabel komite audit (KA) 0,0000 < 0,05 serta t hitung sebesar 
4,885823. Dengan ini maka komite audit (KA) mampu secara positif 
mempengaruhi kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka H4 diterima. 

e. Nilai probabilitas variabel PSRXIC 0,7008 > 0,05 serta t hitung sebesar 0,386588. 
Dengan ini maka intellectual capital (IC) dapat memoderasi pengaruh profit 
sharing ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka 
H4=5 ditolak. 

f. Nilai probabilitas variabel ZPRXIC 0,0000 < 0,05 serta t hitung sebesar 4,555659. 
Dengan ini maka intellectual capital (IC) dapat memoderasi pengaruh zakat 
perfomance ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini 
maka H6 diterima. 

g. Nilai probabilitas variabel DKXIC 0,0000 < 0,05 serta t hitung sebesar -5,159159. 
Dengan ini maka intellectual capital (IC) dapat memoderasi pengaruh dewan 
komisaris (DK) terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka H7 
diterima. 

h. Nilai probabilitas variabel KAXIC 0,0001 < 0,05 serta t hitung sebesar -4,349234. 
Dengan ini maka intellectual capital (IC) dapat memoderasi pengaruh komite audit 
(KA) terhadap kinerja keuangan (ROA). Berdasarkan hasil ini maka H7 diterima. 

4.2. Pembahasan 

Profit Sharing Ratio dan Kinerja Keuangan 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa profit sharing ratio tidak mampu 
mempengaruhi kinerja keuangan. Sehingga dapat ditegaskan bahwa kenaikan atau 
penurunan dari profit sharing ratio tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap 
tingkat kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia. Mengacu pada sharia 
enterprise theory, setiap kegiatan bisnis yang dilakukan oleh bank syariah harus 
dipertanggung jawabkan. Kinerja keuangan yang baik dihasilkan karena manajemen 
menganut prinsip-prinsip yang telah ditetapkan sebelumnya dalam hal ini prinsip 
syariah salah satunya sistem bagi hasil. Sehingga ketika terdapat kegiatan bisnis yang 
kurang maksimal, maka akan berdampak pada citra bank syariah dalam memberikan 
keyakinan bahwa dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembiayaan bagi hasil dapat 
berjalan dengan baik. Hal tersebut akan berdampak pada kinerja keuangan bank 
syariah di masa yang akan datang. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Rahayu et al. (2020) yang 
menyatakan bahwa profit sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari Nurdin & Suyudi (2019) serta 
Dian (2020) yang menegaskan bahwa profit sharing ratio memilki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. Hasil yang sama juga 
diungkapkan oleh Rahmaniar (2020) dan Khasanah (2016) yang menjelaskan adanya 
pengaruh yang positif dari profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan 

Riset ini menunjukkan bahwa profit sharing ratio yang didapatkan oleh bank syariah 
tidak mampu mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini disebabkan oleh ketidak 
mampuan manajemen dalam mengelola setiap pembiayaan dengan sistem bagi hasil 
dengan maksimal, sehingga return yang didapatkan tidak mengalami perubahan yang 
signifikan. Setiap pembiayaan pasti memiliki risiko sehingga perlu perlakuan khusus 
untuk mengelola setiap risiko pembiyaan, agar return yang didapatkan sesuai dengan 
harapan. Maka manajemen bank syariah perlu melaksanakan kegiatan pembiyaan 
secara efektif, salah satunya dengan pemilihan nasabah yang benar-benar layak 
sehingga tidak terjadi risiko gagal bayar yang tinggi. Hal tersebut dapat meningkatkan 
efisiensi dari pembiayaan bagi hasil, dan pada akhirnya akan memberikan dampak 
terhadap kinerja keuangan yang akan meningkat. 

Zakat Perfomance Ratio dan Kinerja Keuangan 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa zakat perfomance ratio miliki 
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Sehingga semakin tinggi zakat yang 
dikeluarkan oleh bank akan menurunkan kinerja keuangannya. Mengacu pada sharia 
enterprise theory, zakat merupakan bentuk tanggung jawab sosial dari bank terhadap 
masyarakat disekitarnya dan juga menunjukkan kepatuhan terhadap hukum islam. 
Zakat yang dikeluarkan akan menunjukkan kepada masyarakat bahwa bank taat 
terhadap prinsip syariah. Sehingga akan memberikan kesan baik terhadap bank 
syariah dan para stakeholder akan yakin bahwa kegiatan bank terlah berlandaskan 
prinsip syariah, sesuai dengan apa yang telah disepakati sebelumnya. Namun ketika 
pembayaran zakat tidak dilakukan secara efektif dan tanpa memahami kondisi 
keuangan internal bank, maka akan berdampak kinerja keuangan akan menurun 
secara signifikan. 

Hasil riset ini tidak sejalan dengan temuan dari Rahayu et al.(2020) dan Rahmaniar 
(2020) menunjukkan bahwa zakat perfomance ratio memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. Sedangkan Khasanah (2016), 
Nurdin & Suyudi (2019) dan Dian (2020) yang menegaskan bawah tidak adanya 
pengaruh dari zakat perfomance ratio terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

Meskipun zakat yang dikeluarkan akan memberikan nilai tambah dari masyarakat, 
namun juga perlu memperhatikan kondisi keuangan bank. Setiap zakat pasti terdapat 
ukuran dan takarannya seusai dengan kemampuan bank, sehingga ketika bank 
mengeluarkan zakat tanpa menganalisan keadaan keuangan makan akan berdampak 
pada menurunnya kinerja keuangan bank itu sendiri. Sumber dana zakat tidak hanya 
dari internal bank, namun juga berasal dari pihak luar. Sehingga pengelolaan dana 
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zakat haruslah efektif, agar keadilan yang diharapkan dapat dicapai. Pada riset ini 
zakat yang dikeluarkan oleh dan melalui bank relatif cukup kecil, namun pengelolaan 
yang tidaka maksimal berdampak pada kinerja keuangan yang menurun. 

Dewan Komisaris dan Kinerja Keuangan 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa dewan komisaris mampu secara 
positif mempengaruhi kinerja keuangan. Sehingga semakin tinggi proporsi dewan 
komisaris maka akan berdampak pada kinerja keuangan yang meningkat. Mengacu 
pada sharia enterprise theory, bank syariah akan menjalankan kegiatan bisnisnya 
seusuai dengan prinsi syariah yang akan dipertanggung jawabkan kepada stakeholder. 
Sehingga ketika segala kegiatan telah berjalan dengan prinsip-prinsip yang telah 
ditetapkan, maka dimata masyarakat bank syariah akan memiliki nilai tambah dalam 
hal kebaikan. Untuk megakomodisi tujuan dari bank syariah, maka perlu adanya fungsi 
pengawasan dalam hal ini dewan komisaris, untuk mengarahkan kegiatan bisnis bank 
syariah. Maka ketika fungsi pengawan dijalankan dengan baik maka akan berdampak 
pada peningkatakan kinerja keuangan bank syariah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak 
(2017) dalam penelitiannya menemukan dewan komisaris berpangaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal yang sama juga diungkapkan oleh 
Lumbanraja et al. (2019) serta Tulung et al.(2020) dalam penelitiannya menjelaskan 
terdapat pengaruh positif signifikan dari dewan komisaris terhadap kinerja keuangan. 
Berbeda dengan hasil penelitian dari Amelinda & Rachmawati (2021) yang 
menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank syariah. 

Dewan komisaris bertanggung jawab untuk mengawasi kebijakan manajemen. 
Tanggung jawab utama dewan komisaris adalah untuk mengawasi integritas dan 
kualitas pelaporan informasi tentang kinerja direksi. Tingginya ukuran dewan komisaris 
berarti pengawasan manajemen yang lebih baik. Peningkatan dewan komisaris dapat 
meningkatkan pengawasan perusahaan, meminimalkan penyimpangan perusahaan, 
dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. sehingga bank syariah perlu 
menjaga ukuran dewan komisaris atau bisa meningkatkannya jika diperluakan, agar 
pengawasan terhadap manajemen bank syariah dapat dijalankan dengan baik 
sehingga apa yang menjadi target bisa dicapai. 

Komite Audit dan Kinerja Keuangan 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa komite audit mampu secara positif 
mempengaruhi kinerja keuangan. Sehingga semakin tinggi ukuran komite audit makan 
akan meningkatkan kinerja keunagan bank syariah. Mengacu pada sharia enterprise 
theory, prinsip syariah merupakan pondasi utama dalam menjalankan bisnis. Hal ini 
dikarenakan bank tidak hanya memiliki tanggung jawab kepada pihak yang terikat 
dengan bank syariah itu sendiri. Sehingga kegiatan yang dijalankan harus diawasi 
dengan baik agar tidak melenceng dari prinsip syariah yang telah ditentukan. Dalam 
hal ini komite audit memiliki peranan dalam mengawasi berkaitan dengan keuangan 
bank syariah, agar tercipta transparansi yang akan memberikan kepercayaan kepada 
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para pemangku kepentingan. Sehingga pengawasan yang optimal akan memberikan 
peluang kecil kepada oknum yang ingin bertindak curang dan pada akhirnya 
berdampak pada kinerja yang meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Lumbanraja et al. (2019) yang 
menyatakan bahwa komite audit memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan 
bank syariah. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Amelinda & Rachmawati (2021) 
yang menegaskan tingginya ukuran komite audit akan berdampak pada peningkatan 
kinerja bank syariah. Berbeda dengan hasil penelitian dari Hartati (2020), Tulung et 
al.(2020) dan Rahmawati, I.A., Rikumahu, Brady., dan Dillak (2017) yang 
mengemukakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
bank syariah. 

Komite audit memiliki peran lain dalam membantu dewan komisaris memenuhi 
tanggung jawabnya untuk memberikan pengawasan secara keseluruhan. Karena 
peran komite audit adalah untuk mendukung dewan komisaris, pemantauan terus 
ditingkatkan seiring dengan bertambahnya jumlah anggota komite audit, sehingga 
akan mempersempit celah bagi manajemen ketika inigin memanipulasi masalah data 
terkait proses keuangan dan akuntansi sehingga kinerja keuangan perusahaan pun 
akan semakin meningkat. Maka peruahaan harus mempertahankan proporsi dari 
komite audit akan pengawasan manjadi lebih efisien dan juga perlu penunjukkan 
komite audit yang berintegritas mengingat fungsinya yang sangat vital dalam 
memantau keuangan bank syariah. 

Profit Sharing Ratio dan Kinerja Keuangan dimoderasi Intellectual Capital 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa intellectual capital dapat memoderasi 
pengaruh profit sharing ratio terhadap kinerja keuangan. Dengan koefisien positif, 
maka adanya intellectual capital akan memperkuat pengaruh dari profit sharing ratio 
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Mengacu pada sharia enterprise theory, bank 
syariah harus menerapkan prinsip syariah di dalam segala kegiatannya hal ini 
dikarenakan tanggung jawab yang diemban dengan melakukan segalan kegiatan 
bisnis yang tidak keluar dari hukum syariah. Kinerja keuangan yang baik disebabkan 
oleh manajemen yang melaksanakan kegiatan bisnis sesuai dengan prinsip-prinsip 
yang telah ditentukan. Intellectual capial mendorong pada peningkatan efektifitas dari 
profit sharing ratio yang selanjutnya akan meningkatkan kinerja keuangan bank 
syariah. Hal ini akan menunjukkan bahwa setiap kegiatan bisnis bank telah dilakukan 
secara transparan dan sesuai dengan prinsip syariah, sehingga stakeholder terkait 
akan memiliki keyakinan bahwa kondisi keuangan bank syariah dipublikasikan apa 
adanya. 

Zakat Perfomance Ratio dan Kinerja Keuangan dimoderasi Intellectual Capital 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa intellectual capital dapat memoderasi 
pengaruh zakat perfomance ratio terhadap kinerja keuangan. Dengan koefisien positif, 
maka keberadaan intellectual capital memperkuat pengaruh zakat perfomance ratio 
terhadap kinerja keuangan pada bank syariah. Mengacu pada sharia enterprise theory, 
kegiatan bisnis bank syariah yang dijalankan sesuai dengan prinsip syariah akan 
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memeberikan kepercayaan bagi pihak terkait. Hal ini dikarenakan prinsip syariah 
mewajibkan bank untuk terbuka dalam kegiatan bisnisnya, sehingga para stakeholder 
terkait akan menyakini laporan keuangan yang dipublikasikan telah disusun dengan 
sebenarnya. Sumber daya manusia yang kompeten akan mendorong bank syariah 
lebih profesional dalam menjalankan bisnisnya berlandaskan hukum syariah. Bank 
juga memiliki tanggung jawab sosial kepada masyarakat melalui penyaluran zakat 
untuk menciptakan kemaslahatan.  

Dewan Komisaris dan Kinerja Keuangan dimoderasi Intellectual Capital 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa intellectual capital dapat memoderasi 
pengaruh dewan komisaris (DK) terhadap kinerja keuangan (ROA). Dengan koefisien 
yang negatif, maka intellectual capital memperlemah pengaruh dewan komisaris 
terhadap kinerja keuangan pada bank syariah. Bank umum syariah perlu 
melaksanakan sharia enterprise theory dalam menjalankan fungsinya, karena bank 
umum syariah memiliki kewajiban mempertanggung jawabkan hasil kenierjanya 
terhadap stakeholder terkait.. Kinerja keuangan yang baik dikarenakan manajemen 
telah melaksanakan kegiatan bisnis sesuai prinsip syariah yang telah disepakati 
sebelumnya. Sehingga perlu ada pengawasan dari pemimpin berkompeten untuk bisa 
mencapai itu semua. Dewan komisaris memiliki peranan itu yakni mengawasi direksi 
untuk bisa menjalankan bank sehingga dapat menghasilkan kinerja yang opstimal. 

Komite Audit dan Kinerja Keuangan dimoderasi Intellectual Capital 
Berdasarkan uji secara statistik, diketahui bahwa intellectual capital dapat memoderasi 
pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan. Dengan koefisien yang negatif, 
maka intellectual capital memperlemah pengaruh dari komite audit terhadap kinerja 
keuangan pada bank umum syariah. Mengacu pada sharia enterprise theory, kinerja 
bank syariah dianggap baik jika telah dilaksanakan dengan prinsip syariah. Salah satu 
tandanya dengan publikasi laporan keuangan secara transparan, akan membuat pihak 
yang berkepentingan dengan bank syariah menjadi yakin dan percaya. Komite audit 
memiliki peranan dalam mengawasi sektor keuangan bank, jadi keberadaannya 
sangat vital dalam menjalankan prinsip transparansi. Namun ketika direksi memiliki 
preferensi yang berbeda mengenai hasil laporan keuangan dengan komite audit, maka 
laporan yang dipubliasikan akan menggambarkan bagaimana kinerja bank mengalami 
penurunan. 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji analisis data Pengaruh Islamicity Performance Index dan Good 
Coorporate Governance terhadap kinerja keuangan dengan Intellectual Capital 
sebagai variabel moderasi. sehingga dapat ditarik kesimpulan variabel profit sharing 
ratio tidak mampu mempengaruhi kinerja keuangan. Zakat perfomance ratio miliki 
pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Dewan komisaris mampu secara positif 
mempengaruhi kinerja keuangan. Komite audit mampu secara positif mempengaruhi 
kinerja keuangan. Intellectual capital dapat memoderasi pengaruh profit sharing ratio 
terhadap kinerja keuangan. Intellectual capital dapat memoderasi pengaruh zakat 
perfomance ratio terhadap kinerja keuangan. Intellectual capital dapat memoderasi 
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pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan. Intellectual capital dapat 
memoderasi pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan. 
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